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ABSTRAK 

Pembagian kelas di dalam pendidikan bertujuan untuk mengetahui kemampuan intelektual siswa. Di 

dunia pendidikan telah mengenal beberapa pembagian kelas mulai dari kelas reguler, kelas unggulan, dan 

kelas akselerasi. Beberapa jenis kelas tersebut untuk membagi kelas-kelas siswa berdasarkan kemampuan 

intelektualnya. Kelas reguler merupakan kelas untuk siswa yang mempunyai kemampuan rata-rata, kelas 

unggulan merupakan kelas untuk siswa yang di atas rata-rata, sedangkan kelas akselerasi merupakan 

kelas untuk siswa yang jenius. Dengan kondisi tersebut maka penelitian ini akan melakukan klasifikasi 

kelas siswa dalam pembelajaran di dunia pendidikan. Tujuan penelitian ini, yaitu: untuk mengetahui hasil 

klasifikasi pembagian kelas siswa menggunakan naïve bayes dan decision tree. Tahapan penelitian ini, 

yaitu: mengumpulkan data dari sampel lembaga pendidikan, selanjutnya menentukan variabel dan data 

set, tahapan terakhir mengklasifikasikan kelas siswa. Klasifikasi kelas siswa dalam penelitian ini terdapat 

3 kelas, yaitu: kelas Low, kelas Middle, dan kelas High. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 480 baris dan 12 atribut, dengan total kelas Low 127 baris, kelas Middle 211 baris, dan kelas 

High sebanyak 142 baris. Hasil klasifikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa akurasi dari Nive 

Bayes 58%, akurasi klasifikasi algoritma ID3 60%, akurasi klasifikasi algoritma C4.5 62%, sedangkan 

akurasi klasifikasi algoritma CART 58%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa performansi akurasi dari 

keempat algoritma yang paling baik, yaitu algoritma C4.5 sebesar 62%. 

Kata Kunci: performansi, klasifikasi, naïve bayes, decision tree 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi 

mempengaruhi dunia pendidikan, terutama dalam 

menerima dan menangkap informasi. Di beberapa 

negara berkembang cara belajar mengajar mulai 

terus diperbaiki, dari hal belajar online, tes online, 

serta pembagian kelas belajar mengajar. 

Beberapa tahun terakhir muncul model belajar 

online dengan menggunakan aplikasi atau website 

online (e-learning). Dan juga berkembang ujian 

online dengan istilah CBT (Computer Based Test). 

Muncul juga pembagian kelas dalam proses belajar 

mengajar. Hal itu untuk membagi kelas belajar 

sesuai kemampuan siswa. Mulai dari kelas reguler, 

kelas unggulan dan kelas akselerasi. Pembagian 

kelas sesuai dengan kemampuan intelektual siswa, 

kelas regular untuk siswa yang mempunyai 

kemampuan rata-rata, kelas unggulan untuk siswa 

yang mempunyai kemampuan di atas rata-rata, dan 

kelas akselerasi untuk siswa dengan kemampuan 

jenius. 

Dari kondisi di dunia pendidikan yang 

semakin berkembang, maka penelitian ini 

bermaksud untuk mengklasifikasi kelas belajar 

siswa sesuai kemampuan intelektualnya. Tujuan 

penelitian ini, yaitu: untuk mengklasifikasikan 

kelas belajar siswa menggunakan algoritma naïve 

bayes dan decision tree. Agar dapat membantu 

dunia pendidikan dalam membagi kelas belajar 

sesuai kemampuan intelektual siswa. 

Dalam penelitian ini pengklasifikasian 

menggunakan algoritma naïve bayes dan decision 

tree. Menurut Andrew Mc Callum, Kamal Nigam 

bahwa Naïve Bayes klassifier adalah model yang 

paling sederhana dari beberapa klassifier, di mana 

dalam mengasumsikan semua atribut saling 

independen satu sama lain dalam konteks 

kelasnya. 

Dalam penelitian P. Bhargavi, S. Jyothi, 2009 

bahwa Naïve Bayes classifier dapat bekerja 

dengan cepat dan ikremental sehingga dapat 

menangani atribut yang diskrit dan berkelanjutan. 

Naïve bayes juga memiliki kinerja yang sangat 

baik dalam menangani data di kehidupan nyata dan 

dapat mengambil keputusan sangat baik. 

Algoritma decision tree terdiri dari ID3, 

C4.5, CART. Di mana Mardi mengatakan bahwa 

klasifikasi dalam data mining dapat dilakukan 

dengan menggunakan algoritma C4.5. Dengan 

algoritma C4.5, akan didapatkan sebuah pohon 

keputusan yang mudah dipahami dan mudah 

dimengerti. 

Dalam penelitian Fadlan Amirudin, Eneng 

Tita Tosida, Irma Anggraeni, Algoritma CART ini 

menggunakan pendekatan nonparametic yang 

tidak membutuhkan asumsi distribusi, lalu akan 

mengidentifikasi variable secara otomatis yang 

berpengaruh dan mereduksi kompleksitas data, 

mudah dalam mengatasi data outlier, dan mudah 

dalam interpretasi. Untuk itu diterapkan algoritma 
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CART dengan tujuan mampu menghasilkan 

klasifikasi berdasarkan informasi data yang ada. 

Di penelitian Rani, 2015 dengan metode 

keputusan desicion tree menggunakan algoritma 

C4.5 diharapkan proses penggalian informasi lebih 

cepat dan optimal dengan kapasitas data yang lebih 

besar, sehingga kesalahan yang ditimbulkan dalam 

pengambilan keputusan lebih diminimalkan. 

Dari beberapa penelitian terdahulu, 

sehingga peneliti akan menggunakan algoritma 

Naïve Bayes,ID3, C4.5 dan CART dalam 

mengklasifikasi kelas siswa saat proses belajar 

mengajar. 

Dalam penelitian ini terdapat pendahuluan, 

tinjauan pustaka, metodologi penelitian, hasil, 

kesimpulan dan 

 

2. METODE 

Alur dari penelitian ini seperti dalam Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan 

nilai akurasi yang terbaik dari masing-masing 

algoritma. Algoritma yang digunakan dalam 

klasifikasi, yaitu; Naïve bayes, ID3, C4.5, dan 

CART. Data yang digunakan dalam penelitian 

sebanyak 480 baris, dengan 12 atribut dan terdiri 3 

kelas, yaitu: kelas Low, Middle, dan High. 

Data sebelumnya dicari nilai korelasi setiap 

variabel. Selanjutnya dilakukan ujicoba klasifikasi 

dari setiap algoritma. Proses ujicoba klasifikasi 

dataset menggunakan aplikasi weka, dan data 

disimpan dalam bentuk arff.  

 

3. PEMBAHASAN 

Data yang akan dibaca dalam aplikasi weka 

disimpan dengan format arff, seperti Gambar 3. 

 
Gambar 3. Dataset Classification 

 

Selanjutnya melakukan proses ujicoba klasifikasi 

dengan algoritma Naïve Bayes, seperti Gambar 4. 

 
Gambar 4. Hasil Ujicoba Klasifikasi Naïve 

Bayes 
 

Selanjutnya data hasil ujicoba klasifikasi algoritma 

ID3 seperti Gambar 5. 

Mulai 

Input Dataset 

Classification with Naïve Bayes 

Classification with ID3 

Classification with C4.5 

Classification with CART 

Hasil Akurasi Classification setiap 

algoritma 

End 
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Gambar 5. Hasil Ujicoba Klasifikasi ID3 

 

Hasil ujicoba klasifikasi algoritma C4.5 dan CART 

secara berturut-turut seperti Gambar 6 dan 7. 

 
Gambar 6. Hasil Klasifikasi Algoritma C4.5 

 

Dari pohon keputusan seperti Gambar 8, 

dihasilkan RULE sebagai berikut: Rule yang 

dihasilkan algoritma C4.5 sebanyak 25, di mana 

dari 25 rule tersebut terdapat rule yang 

memutuskan kelas M (Middle) sebanyak 14 rule, 

Rule yang memutuskan kelas L (Low) sebanyak 4. 

Sedangkan rule yang memutuskan kelas H (High) 

sebanyak 7. 

 

Gambar 7. Hasil Klasifikasi Algoritma CART 
Hasil algoritma CART berupa RULE seperti 

berikut: Rule yang memutuskan kelas L (Low) 

sebanyak 4. Rule yang memutuskan kelas M 

(Middle) sebanyak 15. Rule yang memutuskan 

kelas H (High) sebanyak 10. 

Dari algoritma C4.5 dihasilkan pohon keputusan 

seperti Gambar 8. 

 
Gambar 8. Pohon Keputusan Algoritma C4.5 

 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa: algoritma 

Naïve bayes menghasilkan nilai akurasi 58%, 

algoritma ID3 60%, algoritma C4.5 62% dan 

algoritma CART 58%. Sehingga dari algoritma 

decision tree yang paling baik dalam 

mengklasifikasikan kelas belajar mengajar siswa, 

yaitu C4.5 dengan nilai akurasi 62%. Sedangkan 

hasil klasifikasi algoritma naïve bayes nilai 

akurasinya masih di bawah algoritma decision tree. 

Rule yang dihasilkan algoritma C4.5 sebanyak 25, 

sedangkan rule CART sebanyak 29. 
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